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ABSTRAK

Tanaman lidah buaya (Aloe vera linn) mempunyai potensi cukup besar sebagai bahan
baku kosmetik maupun farmasi, serta banyak dimanfaatkan dalam industri makanan maupun
minuman untuk kesehatan. Meningkatnya permintaan akan bahan baku sampai saat ini belum
diimbangi pasokan yang mencukupi. Untuk pembudidayaan lidah buaya dalam skala basar
dibutuhkan bibit yang seragam dalam jumlah banyak. Salah satu upaya mendapatkan bibit yang
banyak secara singkat dan scragam adalah melalui kultur in vitro. Sebelum ditanam di lapang,
planlet yang dihasilkan perlu diaklimatisasi. Aklimatisasi merupakan salah satu tahap penting yang
menctukan keberhasilan perbanyakan melalui in vitro. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
proses aklimatisasi adalan media tumbuh. Planlet yang digunakan berasal dari induksi tunas dari
media terbaik yaitu MS + BAP 0,8 mg/l. Aklimatisasi dilakukan di rumah kaca Balittro dengan 6
perlakuaan yaitu : A). Tanah + Sekam + Kompos (1 :1: 1); B) Tanah + Sekam (1 : 1) ; C) Tanah
+ Kompos (1 : 1); D) Sekam + Kompos (I : 1); E) Tanah dan F Pasir. Rancangan yang digunakan
ddalah Acak Lengkap, disusun secara faktorial dengan 10 ulangan. Parameter yang diamati adalah
Jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun.Hasil percobaan menunjukkan bahwa bibit membentuk
tunas, panjang dan jumlah daun terbaik pada media E yaitu media tanah dengan persentase tumbuh
100 %, jumlah turas 4.00 dan tinggi tunas 24,06 cm serta jumlah daun 19.00 pada umur 8 minggu.
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PENDAHULUAN

Lidah buaya atau 4loe vera telah digunakan selama berabad-abad sebagai
(tanaman obat di berbagai belahan dunia karena mengandung senyawa yang
bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Tanaman ini sudah di kenal 1550 SM, orang
Indian menggunakan lidah buaya untuk mengobati luka bekas gigitan serangga,
- mencegah rambut rontok, obat rata, tumor, wasir dan mencegah kulit agar tidak
mengkerut. Bangsa Cina memanfaatkannya sebagai obat untuk sakit perut dan
usus besar, sedangkan bangsa Kongo meminum sari lidah buaya sebagai obat
pencuci perut dan menghilangkan bau badan (Fit, 1983).
_ Pada saat ini pemanfaatannya dalam industri sudah semakin berkembang.
Peidagangan minuman segar dan sehat dalam bentuk kemasan telah banyak
dijumpai di tempat-tempat umum dan supermarket. Produk makanan sejenis jely
dan minuman juice juga telah dikenal di banyak negara. Dengan banyaknya
macam produk dari lidah buaya maka permintaan bahan baku akan men‘ngkat
dengan pesat. Untuk itu perlu pembudidayaan lidah buaya dalam skala besar
supaya kebutuhan bibit dalam jumlah banyak dapat terpenuhi (Saefudin, 2003).
Salah satu upaya mendapatkan bibit yang banyak secara singkat dan
“seragam salah satunya dapat melalui kultur in vitro. Keberhasilan pelaksanaan
kultur jaringan adalah menghasilkan tanaman yang utuh dan mampu bertahan
hidup didalan kondisi alami. Dalam kondisi lingkungan alami tanaman harus
menghasilkan sendiri nutrisi untuk mempertahankan kelangsingan hidupnya.
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Planlet-planlet yang dihasilkan sebelum ditaman dilapang perlu diaklimatisasi
terlebih dahulu. Aklimatisasi merupakan tahap penting untuk rwn_entukan’
keberhasilan bibit di lapang. Perbanyakan melalui kultur jaringan dxka.taka.n
berhasil bila proses aklimatisasinya mudah dan tingkat keberhasilan tinggi.
Mosella (1979) menyatakan bahwa disamping media tumbuh dan faktor.
lingkungan pada tahap aklimatisasi maka terdapat pengaruh yang nyata dari
perlakuan yang diberikan selama periode kultur in vitro terhadap daya tumbuh
bibit dalam pot (polybag). Menurut Hughes (1981) kegagalan bibit asal kultur
jaringan tumbuh pada lingkungan yang baru dischabkan hilangnya air dalam
jumlah yang besar. Hal ini mungkin saja terjadi karena tanaman hasil kultur
jaringan memiliki lapisan kutikula yang tipis, stomata yang lebih terbuka, ruang
antar sel yang lebih besar.

Penelitian ini bertuiuan untuk mengetahui berbagai macam media
aklimatisasi di rumak kaca.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di rumah kaca , Balittro, Bogor mulai dari bulan Mei
sampai bulan Oktober 2005. Bahan tanaman yang digunakan adalah planlet hasil
induksi tunas lidah buaya pada media terbaik yaitu MS + BAP 0,8 g/l.

Aklimatisasi adalah tahap untuk mengadaptasi tanaman hasil kultur
jaringan pada media yang semi steril sebelum tahap penanaman bibit ke lapang.
Mula-mula akar lidah buaya dikeluarkan dari botol kultur dan dibersihkan dari
sisa media lalu dicuci dengan air bersih. Karena gula yang terdapat pada media
merupakan sumber makanan bagi mikroba, pencucian harus dilakukan hati-hati
agar akar tidak putus. Selanjutnya planlet yang telah bersih ditanam dalam media
aklimatisasi yang telah dipersiapkan yaitu :

1. Tanah + sekam + kompos (1:1:1)

2. Tanah + sekam (1:1)
3. Tanah + kompos (1:1)
4. Sekam + kompos (1:1)
5. Tanah

6. Pasir

Setelah ditanam pada media planlet disungkup dengan plastik untuk
menghindarkan terlalu banyak penguapan. Selanjutnya dilakukan penyiraman
sesuai dengan kebutuhuan. Pada tahap ini waktu yang diperlukan kurang lebih 2
minggu, kemudian sungkup dibuka dan siap untuk diamati. Temperatur yang baik
untuk aklimatisasi yaitu berkisar antara 25-28° C. Temperatur yang melebihi batas
toleransi akan menyebabkan kematian planlet.

Rancangan yang digunakan adalah RAL disusun sccara faktorial dengan

10 ulangan. Parameter yang diamati adalah persentase hidup, jumlah dan tinggi
tunas serta jumlah daun.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel (1) mernperlihatkan reaksi yang berbeda dari pertumbuhan
tunas lidah buaya pada berbagai media aklimatisasi. Rata — rata tinggi tunas
ertinggi diperlihatkan pada media sekam + kompos, sedangkan yang terkecil
pada media pasir. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan kompos mampu
meningkatkan pertumbuhan tunas, karena kompos mampu memperbaiki struktur
anah serta dapat mempengaruhi ketersediaan nitrogen tanah sehingga dapat
meningkatkan kadar air tanah, walaupun hal tersebut tidak terjadi pada perlakuan
umlah daun dan jumlah tunas. Pada media tanah menunjukkan hasil yang terbaik
ntuk semua parameter yang diamati, sedangkan media pasir kurang baik untuk
{ldikan media aklimatisasi, dimana hasil yang didapatkannya terkecil untuk
Mmua parameter yang diamati. Media tanah memiliki struktur yang lebih kuat
1 pada pasir, karena dapat menahan air lebih lama. Penyiraman dan
ngkupan akan menyebabkan kelembaban tanah menjadi tinggi.

Menurut Soeka (2001) populasi mikroba pelarut fosfat yang diteliti
nenunjukkan bahwa sedikitnya 10 bial: mikroba dilahan penanaman lidah buaya
ositif dapat melarutkan fosfat. Dengan memanfaatkan mikroba tanah produksi
dah buaya jadi lebih tinggi terutama pada tahun pertama produksi. Pada
pnya tanah yang telah kaya oleh bahan — bahan mineral dan mikro
isme telah mampu memberikan makanan terbaik untuk tanaman lidah buaya,
pun tanpa penambahan nutrisi lainnya. Pada pertanian organik menurut
amayanti dan Yuniawati (1999) sistim pertanian tidak hanya meniadakan peran
ipuk dan pestisida kimia buatan , tetapi lebih mengarah pada sistim pertanian
ing memiliki kemandirian petani, keselarasan dengan lahan tumbuh dan
sehatan pada konsumen.
~ Pertambahan daun terbanyak juga terjadi pada media tanah namun dengan
nambahan kompos mampu merangsang perkembangan tanaman, menunjang
sediaan unsur hara yang dapat diserap tanaman sertra membantu
ntukan hijau daun yang diperlukan untuk proses fotosintesis (Bintoro,
). Tanaman yang diaklimatisasi selama 2 bulan relatif sempurna, sehingga
samping dapat menghasilkan karbohidrat sendiri (autotrof) melalui fotosintesis,
a lebih mudah beradaptasi pada media bairu-kaiena cadangan makanannya
sih cukup tersedia untuk menunjang pertumbuhannya (Husni, 1994).
Menurut Nurhayati ( 1993) pada saat aklimatisasi penggunaan zeolit dan
T ( Organic Soil Treatment ) tidak menghasikan planlet Dianthus cariophyllus
apat tumbuh terus dalam jumlah banyak, sedangkan yang menggunakan
saja lebih banyak planlet yang tumbuh. Adapun menurut Seswita dkk
komposisi media pada periode kultur jaringan dan media tumbuh pada saat
matisasi berpengaruh terhadap perkembangan planlet pada lingkungan baru.
ti injau dari jumlah ruas, panjang dan lebar daun panili serta media aklimatisasi.
unaan media tanah + sekam + kompos akan memerlukan tenaga yang cukup
begitu pula sterilisasi tanah. Dengan demikian dalam produksi bahan
man secara luas, garganya akan lebih mahal daripada menggunakan satu
media sajd (pasir atau tanah saja).
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Tabel 1. Rata-rata finggi tunas, jumlah tunas dan jumlah daun pada umur &

minggu
Perlakuan Tingg tunas Jumlah tunas | Jumlah daun
(cm)

Tanah + Sekam + Kompos 22.74 a 2,90 ab 12,30 ab
Tanah + Sekam 18,75 a 3,40 ab 12,30 ab
Tanah + Kompos 22,58 a 3,20 ab 14,80 ab
Sekam + Kompos 24,00 a 3,70 ab 14,60 ab
Tanah 20,11 a 4,00 a 19,00 a
Pasir 10,41 b 2,00 b 8,10b
KK (%) l 46,90 60,88 5415 |

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda
nyata pada taraf 5 % uji DMRT

KESIMPULAN

Media tanah merupakan media terbaik untuk aklimatisasi lidah buaya pada
sem'la parameter yang diamati, sedangkan pada media pasir menujukkan hasil
yang sebaliknya.
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